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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis Kelayakan Usaha Tani Karet Rakyat di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh petani karet rakyat yang ada di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak sebanyak 40 petani karet rakyat di Desa Sekais. Metode yang digunakan dalam penelitian ini NPV (Net Present Value ), Net B/C Ratio, IRR (Internal Rate Of Return), PP (Payback period) dan Analisis Sensitivitas. Hasil penelitian menunjukan usaha tani karet rakyat layak untuk diusahakan. Hasil sensitivitas yang menggunakan dua sekenario baik harga pupuk naik maupun saat harga jual karet turun menunjukan usahatani juga layak untuk diusahakan.
Kata kunci : Karet Rakyat, Analisis Kelayakan Usaha Tani,  Analisis Sensitivitas
ABSTRACT
This research is intended to recognize the feasibility of smallholder rubber farming in Sekais Village, Jelimpo District, Landak Regency. The sample used in this study were all rubber farmers in Sekais Village, Jelimpo District, Landak Regency, as many as 40 smallholder rubber farmers in Sekais Village. The method used in this study is NPV (Net Present Value), Net B / C Ratio, IRR (Internal Rate of Return), PP (Payback period) and Sensitivity Analysis. The results showed that people's rubber farming was feasible to be cultivated. The sensitivity results that use two scenarios, both the price of fertilizer also rises when the selling price of rubber shows that farming is also feasible.
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PENDAHULUAN
Tanaman karet  dikenal dengan beberapa sebutan, seperti lastik (arab), coucho (spanyol), atau kausuu (kamboja). Di Indonesia dikenal beberapa nama untuk menyebut tanaman karet, seperti pohon rambong, pohon havea, pohon getah, atau pohon para (siregar, 2013). Tanaman karet merupakan perkebunan utama yang dikembangkan diberbagai wilayah di Indonesia. Karet merupakan produk dari proses pengumpulan getah tanaman karet, karet merupakan salah satu komoditas perkebunanan dengan nilai ekonomis tinggi. Tanaman karet (hevea bearasiliensis) mulai dikenal di Indonesia sejak jaman penjajahan belanda, awalnya tanaman karet ditanam dikebun raya bogor sebagi tanaman yang baru dikoleksi. Selanjutnya karet dikembangkan sebagai tanaman perkebunan dan tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Sektor pertanian memegang peranan yang penting dalam perekonomian negara. Sub sektor pertanian yang berpartisipasi pada ekspor dan nilai tambah adalah perkebunan. Salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peranan penting terhadap ekspor sub sektor perkebunan adalah karet. Produksi karet Indonesia lebih dari 80 persen diekspor ke manca negara dan sisanya dikonsumsi untuk dalam negeri. (Mirza, 2015). Hal ini dikarenakan jumlah permintaan dalam negeri yang masih sedikit. Perkebunan karet tersebar diberbagai daerah karena tanaman karet sesuai dengan iklim tropis Indonesia. Perkebunan karet di Indonesia terdiri dari Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan Besar Negara (PBN), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). 
Indonesia merupakan produsen karet nomor dua terbesar di dunia dengan produksi sebesar 2,7 juta ton pada tahun 2010 setelah Thailand, produksi sebesar 9,6 juta ton. Karet telah dikembangkan di Indonesia sejak satu abad lalu, yang sebagian besar (85%) merupakan perkebunan karet rakyat dengan produktivitas yang masih rendah yaitu kurang dari 800 kg/ha/tahun, dengan  keadaan ini maka di terbitakan peraturan Undang Undang Nomor 18 tahun 2004 tentang perkebunan adalah untuk meningkatkan pendapatan masyarakat meningkatkan penerimaan negara dan devisa negara menyediakan lapangan kerja meningkatkan produktivitas, nilai tambah, dan daya saing memenuhi kebutuhan konsumsi dan bahan baku industri dalam negeri dan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. (Dikjen perkebunan kementan. 2011).
Produksi yang tinggi dan peluang pasar yang besar tentunya menjadi hal yang cukup menggiurkan untuk mengembangkan kegiatan perkebunan karet mempunyai sifat menyesuaikan diri yang sangat besar dan dapat tumbuh baik dalam berbagai kondisi tanah yang sering bagi tanaman lain kurang cocok. Tanaman karet dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, baik pada tanah-tanah vulkanis muda maupun vulkanis tua, alluvial dan bahkan tanah gambut. Karet sangat toleran terhadap kemasaman tanah tanpa memandang jenis-jenis tanah yaitu dapat tumbuh antara 3,5 – 7,0 sedangkan pada pH tanah di bawah 3,5 atau di atas 7,5 akan menyebabkan pertumbuhan tanaman yang terhambat (Budiman, 2012). sehingga banyak petani yang melakukan budidaya karet. Perkebunan karet rakyat terdapat pada beberapa daerah di Indonesia salah satunya ada di Provinsi Kalimantan Barat. Perkebunan karet rakyat di Provinsi Kalimantan Barat sudah membudaya dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Umumnya diusahakan oleh petani dalam skala kecil (sempit) dengan sistem tradisional. Data luas produksi tanaman perkebunan tahun 2017 yang didapatkan dari dinas perkebunan Provinsi Kalimantan Barat menunjukkan luas tanaman komoditi karet yakni 600.956 ha dengan total produksi 272.848 ton (Dinas Perkebunan Kalimantan Barat,2017).
Bahwa perkebunan karet merupakan salah satu komoditi perkebunan terbesar di Kalimantan Barat selain Kelapa Sawit dan banyak petani yang mengandalkan tanaman karet sebagai sumber mata pencaharian utama dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidupnya. Di Provinsi Kalimantan Barat ialah berada di Kabupaten Sanggau dengan luas Tanaman 106.889 Ha karet dan pada posisi kedua yaitu Kabupaten Sintang luas Tanaman 93.813 Ha dan diposisi ketiga adalah kabupaten Landak dengan luas lahan 71.878 Ha. Karet merupakan salah satu perkebunan yang cukup penting peranannya bagi petani karet rakyat di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo yaitu sebagai sumber pendapatan utama petani serta dapat memperluas kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar. Selain sebagai sumber pendapatan utama, karet juga memiliki arti sosial yang sangat penting karena mayoritas penduduk di desa Sekais kecamatan Jelimpo ini mendukung dalam mengusahakan perkebunan karet.
	
METODE PENELITIAN
Metode penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan pemilihan lokasi sampel secara sengaja (purposive), yaitu Desa Sekais kecamatan jelimpo atas pertimbangan bahwa sebagian besar penduduk di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo bermata pencahrian disektor pertanian dan perkebunan. 
Populasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah penduduk yang berusahatani karet yang menetap di desa sekais yaitu 375 petani karet. Para ahli mengemukakan bermacam-macam cara. Menurut (sugiyono, 2013), cara pengambilan sampel dapat menggunakan rumus slovin dengan persamaan sebagai berikut : 

n                        
Keterangan: 
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi 
e = Persen Kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. 
Berdasarkan perhitungan diatas maka yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 petani karet di desa sekais
METODE ANALISIS DATA
1) Net Present Value (NPV
NPV juga dapat diartikan sebagai nilai sekarang atau Present Value (PV) dari arus kas (Cashflow) yang ditimbulkan oleh investasi. Dalam menghitung NPV perlu ditentukan tingkat suku bunga yang relevan. Apabila evaluasi suatu proyek tertentu telah dinyatakan “Go” maka nilai  NPV > 0. Bila NPV = 0, berarti proyek tersebut mengembalikan persis sebesar Social Opportunity Cost of Capital, dan apabila NPV<0, maka proyek tersebut ditolak artinya, ada penggunaan lain yang lebih menguntungkan untuk sumber–sumber yang diskonto pada waktu-waktu tertentu. Net Present Valuesuatu usaha adalah selisih Present Value arus benefit (manfaat) dengan present value arus Cost (biaya), yang dapat ditulis dengan rumus :	(Kadariah, 2009)
NPV =




Keterangan : 	NPV	= Net Present Value atau nilai sekarang
Bt	= Benefit (Penerimaan) pada tahun tertentu
Ct	= Cost (Pengeluaran) pada tahun tertentu
t	= Tahun Investasi (Jangka Waktu)
n	= Umur ekonomis
i	= Tingkat bunga bank yang berlaku saat ini 
Dengan Kriteria Keputusan:
NPV > 0, proyek layak di usahakan
NPV = 0 impas, proyek dapat diusahkan dan tidak diusahakan tergantung pengambil keputusan
NPV < 0, proyek tidak layak diusahakan
2) Net Benefit Cost Ratio (Net B/Ratio)
  Net B/C Ratio merupakan perbandingan antar jumlah present value yang positif dengan jumlah  present value yang negatif. Dengan kriteria apabila Net B/C Ratio > 1 proyek dikatakan layak dilakukan dan jika Net B/C Ratio  <1 Proyek dikatakan tidak layak dilakukan (Rangkuti, 2012).

Dimana:
 B   = Nilai seluruh hasil 
 C   = Nilai seluruh biaya 
  n  =  Umur ekonomis 
  i   =  Tingkat discont rate (bunga)   
  t   =  Tahun 
  1 = Merupakan Sosial Opportunity Cost of Capital yang ditunjuk sebagai Sosial                       Discount Rate.
3) Internal Rate Of Return (IRR)
	Kriteria yamg menunjukkan bahwa usaha layak dijalankan adalah jika nilai IRR lebih besar dari tingkat suku bunga yang berlaku pada saat investasi tersebut di implementasikan,secara umum rumus perhitungan IRR adalah sebagai berikut 
(Rangkuti, 2012) :







Keterangan :
IRR	= Internal Rate of Return
NPV1	=Net Present Value Positif
NPV2	=Net Present Value Negatif
i1	= Tingkat suku bunga saat NPV bernilai Positif
i2	= Tingkat suku bunga saat NPV bernilai Negatif

[bookmark: _Toc26962739][bookmark: _Toc27307491][bookmark: _Toc27330009]4) Payback period (PP)
Payback period merupakan metode yang digunakan untuk menghitung lamanya periode yang diperlukan untuk mengembalikan uang yang diinvestasikan dari aliran kas masuk (proceeds) tahun yang dihasilkan oleh proyek investasi tersebut.
Perhitungan PP dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode discounted payback period. Pada metode ini, nilai manfaat bersih yang terdapat dalam cash flow di diskontokan untuk memperhitungkan nilai waktu uang. Kemudian manfaat bersih di akumulatif kan dari tahun ke tahun. Pada saat manfaat bersih kumulatif pertama kali bernilai positif maka tahun investasi sudah kembali. Rumus yang digunakaan dalam perhitungan payback period adalah sebagai berikut (Rangkuti, 2012).
PP = Tp-1 + 




Keterangan :
Tp-1	= Tahun Sebelum terdapat PP
Ii	= Jumlah investasi yang telah di-discount
Bicp-1	= Jumlah pendapatannya telah di-        discount sebelum PP
Bp	= Jumlah pendapatan pada PP

5) Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas dilakukan untuk melihat kembali suatu analisis agar dapat      dilihat pengaruh-pengaruh yang terjadi akibat perubahan atau keadaan tingkat kepekaan usaha tersebut apabila terjadi perubaan-perubahan terhadap variabel-variabel harga dan peritungan biaya maupun benefit. Analisis sensitivitas pada usaha karet rakyat di Desa sekais kecamatan jelimpo kabupaten landak dilakukan II sekenario, yaitu I, Komponen biaya operasional yaitu biaya pupuk diperkirakan naik rata-rata pertahun sebesar 0,39% (di asumsikan dari inflasi 2020) dengan kenaikan harga pupuk otomatis nambah biaya. Sekenario ke-II, pada komponen manfaat (benefit) yaitu harga karet lamp diperkirakan mengalami penurunan sebesar 0,70% (di asumsiakan berdasarka presentase dari selisih harga jual karet lamp) dari harga awal. Perubahan variabel-variabel tersebut mempinyai pengaruh yang cukup besar pada perhitungan biaya total, jumla produksi, dan manfaat bersih dari perawatan karet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
  Umur responden, tinkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, pengalaman usaha karet diDesa Sekais Kecamatan Jelimpo Kab Landak.
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Sumber : Analisis Data Primer,2019
      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa umur responden sangat bervariasi, persentase paling tinggi pada umur 41-47 tahun yaitu 33%. Sebagian besar responden berada pada usia produktif, hal ini berpengaruh terhadap cara mengelola. Usaha perkebunan Karet tersebut, dan mampu untuk melaksanakan usaha perkebunan karet secara efisien dan memungkinkan petani produktif untuk dapat bekerja lebih keras dan dapat mengingat lebih cepat dalam mengambil keputusan. Sebagian besar responden masih berada pada usia produktif. Penggolongan umur dibagi atas umur muda/belum produktif (0-15 tahun), umur produktif (15-64 tahun), dan umur tua/tidak produktif (>65 tahun). Umur responden yang produktif berhubungan erat dengan tingkat ptoduktivitas kerjanya masih dapat ditingkatkan sehingga hasil pekerjaan yang diperoleh semakin banyak dan pendapatan akan meningkat. Pendidikan sebagian besar responden memiliki pendidikan SD yaitu sebesar 65% atau 26 responden, %. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa kualitas sumber daya manusia belum baik hal ini ditunjukan oleh sebagian besar responden hanya berpendidikan SD. Hal ini sangat mempengaruhi pola berfikirnya dalam mengelola kegiatan usahanya, kerena tingkat pendidikan seseorang yang tinggi, maka pengusaha akan mampu menganalisis pola kerja dan mempunyai jangkauan pemikiran yang luas dan jauh kedepan. 
Di lihat dari Segi pengalaman diketahui persentase pengalaman usahatani karet tertinggi di Desa sekais yaitu sebesar 42% atau sebanyak 17 responden dengan lama usahatani 17 tahun dan yang paling rendah 20% atau sebanyak 8 responden dengan lama usahatani 19 tahun. Namun demikian, pengalaman yang lebih lama ataupun yang masih kurang pada seorang petani juga tidak bisa menjadi pedoman bahwa usaha yang mereka lakukan akan lebih baik, tetapi keberhasilan seseorang dalam menjalankan usaha tergantung pada sumberdaya yang dimiliki dan juga usahatani karet yang dimiliki bersifat turun temurun.
 (Badani, 2014) Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan pemilik usaha perkebunan karet pada awal kegiatan usaha dalam jumlah yang besar mulai mendirikan usaha pada tahun pertama dan tahun selanjutnya dalam pembelian alat pertanian. Biaya investasi pada usaha perkebunan karet adalah. Total biaya investasi usaha tani karet di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak sebesar Rp 11,617,002./ha.
Biaya operasional dalam usaha karet adalah biaya-biaya yang rutin dikeluarkan dalam menjalankan suatu usaha ataupun rincian-rincian biaya yang meliputi biaya pupuk terdiri dari pupuk Urea dan biaya Herbisida yang digunakan adalah Roundup untuk biaya tenaga kerja terdiri dari pemupukan, pengendalian gulma, pemangkasan dan pemanenan. Biaya operasional adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam proses produksi usahatani karet di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak selama 20 tahun dalam proses produksi. Biaya produksi karet yang dikeluarkan setiap tahun dalam proses produksi. Untuk biaya operasional pada tahun ke 1 sampai tahun ke 6 adalah biaya nyata yang dikeluarkan oleh petani karena dalam penelitian ini umur tanaman sudah berumur 6 pembesaran terumbu dan pemanenan. Dalam biaya pemanenan. rata-rata total biaya operasional yang dikeluarkan oleh petani karet di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak yaitu dengan nilai sebesar Rp 4,351,384,5/Ha/Tahun. Rata-rata total biaya yang dikeluarkan oleh petani karet didapatkan dari penjumlahan biaya pupuk ditambah biaya pestisida dan ditambah biaya tenaga kerja.





[bookmark: _GoBack]MANFAAT
Manfaat yang dianalisis adalah manfaat yang diperoleh secara langsung dari usaha tani karet rakyat yang dihitung atau dinilai dengan uang dan manfaat yang di peroleh dari produksi usaha tani karet rakyat. Penerimaan usaha tani karet adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual, Hasil produksi karet lamp jumlah produksi yang dihasilkan dalam satu hari satu kali penyadapan dihitung dalam Kg/hari/hektar. dan harga jual jumlah produksi yang dihasilkan dalam satuan panen/tahun dikali dengan harga yang diterima dihitung dalam satuan Rp/Kg. dalam penelitian ini adalah penerimaan dari usaha karet berupa hasil dari penjualan hasil karet. perubahan hasil produksi dan penerimaan dapat berbeda pada setiap tahunnya Rata-rata penerimaan yang diperoleh petani karet di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak yaitu sebesar Rp 8.249.086 Kg/Ha/X harga.

KELAYAKAN USAHATANI KARET RAKYAT
Menurut  (Ibrahim, 2003), Proyeksi laba/rugi yang bertujuan untuk mengetahui posisi keuangan dari suatu proyek atau usaha yang akan dilaksanakan. Dalam kreteria kelayakan yang digunakan untuk menilai kelayakan proyek yaitu payback period (PP), Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate Return (IRR), dan sensitivitas yang diperoleh disconto untuk mengetahui kelayakan usaha. Hasil perhitungan menggunakan faktor diskonto 6% yang diasumsikan sebagai suku bunga Bank BRI 2020 yang berlaku saat penelitian dilakukan. 
 




Tabel 1 Hasil Analisis Kelayakan Usahatani karet di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak.
	
No
	Rata – rata
Luas 
Lahan
	
Kriteria investasi
	
Kenaikan Biaya
Pupuk
	
Penurunan harga jual karet lamp

	1
	1
	NPV
	2.487.918
	2.087.924

	2
	1
	NET B/C RATIO
	1,23
	1,19

	3
	1
	IRR
	8,12%
	8,57%

	4
	1
	PAYBACKPERIOD
	9
	9



	
	Rata-rata
	
	

	No
	Luas
Lahan
	Kriteria Investasi
	Nilai              

	1
	1
	NPV
	2.494.312

	2
	1
	Net
	1,23

	3
	1
	IRR
	8,12%

	4
	1
	Payback Period
	9


Berdasarkan hasil perhitungan pada usahatani karet di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak menunjukan NPV bernilai positif yaitu sebesar Rp 2.494.312. Nilai NPV positif menunjukan usaha karet rakyat layak untuk dilanjutkan. Hal ini berarti proyek tersebut menguntungkan dan layak untuk di usahakan untuk diusahakan. Pada analisis usahatani karet diperoleh Net B/C Ratio sebesar 1.23. Berdasarkan kritieria keputusan nilai Net B/C Ratio lebih dari satu menunjukan bahwa usaha karet layak dijalankan. Tingkat bunga bank (6%) yang berlaku pada saat penelitian adalah 6 %. Berdasarkan hasil perhitungan pada usaha karet diperoleh hasil perhitungan IRR sebesar 8,12%, maka IRR > tingkat bunga yang berlaku saat penelitian. Investasi dihitung menggunakan perbandingan antara biaya investasi yang diperlukan dengan benefit bersih yang diperoleh setiap tahunnya. Berdasarkan hasil analisis pada usaha karet diperoleh hasil perhitungan payback period sebesar 9 atau 9 tahun yang artinya pengembalian investasi dapat berlangsung cukup cepat yaitu dalam waktu 9 tahun sehingga usaha ini dinilai baik untuk diusahakan.









Tabel 2 Nilai Kreteria Investasi Akibat Kenaikan Biaya Pupuk sebesar 0,39% Dan Penurunan  Harga Jual karet lamp Sebesar 0,70% Pada Usaha Karet Di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak.

Di atas memperlihatkan bahwa dengan tingkat discount factor 6% apabila terjadi perubahan kenaikan harga pupuk sebesar Di 
Di atas memperlihatkan bahwa dengan tingkat discount factor 6% apabila terjadi perubahan kenaikan harga pupuk sebesar 0,39% dengan biaya investasi benefit tetap, maka usaha karet lamp ini layak untuk di usahakan dan sensitif teradap perubahan yang terjadi. Adanya perubahan kenaikan biaya pupuk sebesar 0,39%. Berdasarkan hasil perhitugan analisis sensitivitas terhadap kenaikan biaya pupuk yang menjadi salah satu komponen yang mempengaruhi penerimaan karet, seingga dapat disimpulkan bawa pada saat kenaikan biaya pupuk sebesar inflasi yaitu 0,39 dalam usaha karet lamp di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak layak untuk diusahakan. hasil analisis sensitivitas dapat dilihat bawa terjadi perubahan penurunan harga jual karet lamp 0,70% diasumsikan berdasarkan rata-rata presentase dari selisih harga jual karet lamp dan biaya opersional tetap, maka usaha karet lamp ini masih layak untuk di usahakan dan tidak sensitivitas terhadap perubahan yang terjadi.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Usaha karet rakyat di Desa Sekais Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak layak untuk diusahakan dan di kembangkan apabila ditinjau dari segi finansial, dengan nilai kriteria ivestasi yaitu Rp 2.494.312 Net B/C Rasio sebesar 1.23% IRR sebesar 8,12 % dan Payback Period 9 tahun.
Kenaikan harga pupuk sebesar 3,5% (Tingkat inflasi rata-rata Bank Indonesia tahun 2020) usaha karet rakyat layak untuk diusahakan karena memenuhi kriteria investasi dengan nilai NPV Rp 2.487.918 rata-rata per tahun, Net B/C 1,23 dan IRR sebesar 8,12%, penurunan harga jual karet lamp sebesar 0,70% ( diasumsikan berdasarka rata-rata presentase dari selisih harga karet lamp) Usaha karet rakyat layak untuk diusahakan karena karena memuhi kriteria investasi dengan nilai NPV 2.087.924 rata-rata per tahun, Net B/C Ratio adalah 1,19 dan IRR sebesar 8,75%.
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